ABSTRAK

Jahira Salsabila Nurul Imam (2249060017): “Ketahanan Keluarga sebagai
Upaya Perlindungan Anak dan Pencegahan KDRT dalam Perspektif Al-
Qur’an”.

Ketahanan keluarga merupakan aspek penting dalam menghadapi berbagai

persoalan keluarga kontemporer, seperti konflik rumah tangga, kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT), dan lemahnya perlindungan terhadap anak. Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa keluarga tidak hanya membutuhkan kemampuan untuk
mempertahankan keutuhan rumah tangga, tetapi juga kemampuan untuk menciptakan
lingkungan yang aman, penuh kasih sayang, dan berkeadilan bagi seluruh anggota
keluarga. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep ketahanan keluarga dalam Al-
Qur’an, mengkaji relevansinya dengan teori Family Resilience Froma Walsh, serta
merumuskan strategi penguatan keluarga berbasis nilai-nilai Qur’ani sebagai upaya
perlindungan anak dan pencegahan KDRT.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis kepustakaan melalui
pendekatan tafsir maudhu’i bercorak adabi ijtima’i. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan keluarga dianalisis secara tematik menggunakan teori Froma Walsh sebagai
kerangka analisis. Kebaruan penelitian terletak pada relevansi antara nilai-nilai Al-Qur’an
dan pendekatan psikologi keluarga modern dalam merumuskan konsep ketahanan keluarga
Qur’ani yang mencakup aspek spiritual, relasional, struktural, adaptif, dan penyelesaian
konflik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan keluarga dalam Al-Qur’an dibangun
melalui tiga dimensi utama, yaitu dimensi spiritual yang berlandaskan tauhid dan
keimanan; dimensi relasional dan struktural yang menekankan kasih sayang, tanggung
jawab, pembagian peran, pemenuhan hak, dan perlindungan anak; serta dimensi adaptif
yang mencakup komunikasi, musyawarah, rekonsiliasi, dan penyelesaian konflik tanpa
kekerasan. Ketiga dimensi tersebut relevan dengan konsep belief systems, organizational
processes, serta communication and problem-solving processes dalam teori Froma Walsh,
tetapi Al-Qur’an memberikan penekanan yang lebih kuat pada ketauhidan dan tanggung
jawab manusia kepada Allah. Dengan demikian, ketahanan keluarga Qur’ani dapat menjadi
landasan konseptual untuk membangun keluarga yang aman, adil, harmonis, serta mampu

melindungi anak dan mencegah KDRT.
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ABSTRACT

Family resilience is an essential aspect of addressing various contemporary family
problems, including domestic conflict, domestic violence, and inadequate child protection.
These problems indicate that families require not only the capacity to preserve household
unity, but also the ability to create a safe, compassionate, and equitable environment for all
family members. This study aims to analyze the concept of family resilience in the Qur’an,
examine its relevance to Froma Walsh’s Family Resilience theory, and formulate Qur’anic-
based strategies for strengthening families as an effort to protect children and prevent
domestic violence.

This study employs a qualitative library research method using thematic Qur’anic
exegesis (tafsir maudhu i) with a socio-literary orientation (adabi ijtima 7). Qur’anic verses
concerning family life are analyzed thematically using Froma Walsh’s theory as the
analytical framework. The novelty of this study lies in demonstrating the relevance between
Qur’anic values and modern family psychology in formulating a concept of Qur’anic
family resilience that encompasses spiritual, relational, structural, adaptive, and conflict-
resolution dimensions.

The findings reveal that family resilience in the Qur’an is constructed through three
principal dimensions. First, the spiritual dimension, which is grounded in monotheism and
faith. Second, the relational and structural dimension, which emphasizes affection,
responsibility, the distribution of roles, the fulfillment of rights, and child protection. Third,
the adaptive dimension, which includes communication, consultation, reconciliation, and
nonviolent conflict resolution. These three dimensions correspond to the concepts of belief
systems, organizational processes, and communication and problem-solving processes in
Froma Walsh’s theory. However, the Qur’an places greater emphasis on monotheism and
human accountability before Allah. Therefore, Qur’anic family resilience can serve as a
conceptual foundation for building families that are safe, just, harmonious, capable of

protecting children, and committed to preventing domestic violence.
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